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ABSTRACT

The purpose of this research is to determine and describe comparisons of the learning model of Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual (SAVI) and the learning model Group Investigation (GI) of interest and student learning outcomes in the chapter of
the chemical system of colloids in class XI MIPA SMAN 7 Bengkulu City school Year 2018/2019. This research was conducted
in March — May 2019. The type of Research conducted is the research the type of quasi-experimental. Population in this research
is all students of class XI MIPA, which amounts to 6 classes with a total population of 210 students. The sample obtained through
random sampling techniques with a normality test and homogeneity test, and was elected class XI MIPA 2 as the experimental
class I use a learning model SAVI and class XI MIPA 3 as experiment class Il that uses the learning model GI. Analysis of the
data used is the average (mean), N-Gain Score, normality test, homogeneity test, and hypothesis test (t test). In general the second
model of learning is proven to increase interest and student learning outcomes, where learning interest of the students obtained the
most high in the experimental class | of 81.83% of the and in the experimental class Il of 70,07% while student learning outcomes
are already reached the minimum completeness criteria (KKM) that is equal to 80 and 77,14. The results of the t test on affective
aspects of the obtained value of sig. (2-tailed) of 0.000 which states that there is a significant difference to the interest in learning
chemistry students who use the learning model of Somatic, Auditory, Visual, Intellectual (SAVI) learning model Group
Investigation (GI) and t-test results on the cognitive aspects of the obtained value of sig. (2-tailed) equal 0,181 which states that
there is no significant difference on the results of studying chemistry students using the learning model of Somatic, Auditory,
Visual, Intellectual (SAVI) learning model Group Investigation (GI)
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan dan mendeskripsikan perbandingan model pembelajaran Somatik, Auditori, Visual,
Intelektual (SAVI) dan model pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap minat dan hasil belajar siswa pada materi kimia
sistem koloid di kelas XI MIPA SMAN 7 Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret —
Mei 2019. Jenis Penelitian yang dilakukan adalah penelitian jenis eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 6 kelas dengan total populasi 210 siswa. Sampel diperoleh melalui teknik random sampling
dengan uji normalitas dan uji homogenitas, dan terpilih kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen | yang menggunakan model
pembelajaran SAVI dan kelas X1 MIPA 3 sebagai kelas eksperimen Il yang menggunakan model pembelajaran GI. Analisis data
yang digunakan adalah rata-rata (mean), N-Gain Score, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji t). Secara umum
kedua model pembelajaran terbukti mampu meningkatkan minat dan hasil belajar siswa, dimana minat belajar siswa diperoleh
paling tinggi pada kelas eksperimen | sebesar 81,83% dan pada kelas eksperimen 11 sebesar 70,07% sedangkan hasil belajar kimia
siswa sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu sebesar 80 dan 77,14. Hasil uji t pada aspek afektif didapatkan
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap minat belajar kimia siswa
yang menggunakan model pembelajaran Somatik, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI) dengan model pembelajaran Group
Investigation (GI) dan hasil uji t pada aspek kognitif didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,181 yang menyatakan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kimia siswa yang menggunakan model pembelajaran Somatik, Auditori,
Visual, Intelektual (SAVI) dengan model pembelajaran Group Investigation (Gl).

Kata kunci : Minat Belajar, Hasil Belajar, Somatik, Auditori, Visual, Intelektual , Group Investigation

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu wadah
penting yang dapat mempengaruhi kualitas

Pendidikan  dapat mendorong  dan
menentukan maju mundurnya proses
perkembangan bangsa dalam segala bidang serta

sumber daya manusia dan menjadi salah satu
faktor yang paling besar peranannya dalam
pembangunan suatu bangsa dan negara [1].

usaha sadar dan terencana untuk siswa secara aktif
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya
untuk memiliki pengendalian diri, kepribadian,
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara

[2].

Sistem pendidikan di negara Indonesia saat
ini menggunakan kurikulum 2013, yang tidak
hanya berorientasi terhadap hasil dan materi
kependidikan melainkan juga memperhatikan
proses [3]. Pada tahap pelaksanaannya, kurikulum
2013 berfokus pada kegiatan aktif siswa melalui
proses ilmiah dan guru dituntut untuk mampu
mengemas proses pembelajaran yang dapat
memberikan kesempatan bagi siswa melakukan
eksplorasi sederhana mengenai suatu materi
sehingga mereka tidak sekedar menerima dan
menghafal [4].

Suatu proses pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan penggunaan model
pembelajaran [5]. Model pembelajaran sendiri
adalah rencana atau pola yang dapat digunakan
untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-
materi dan memandu proses pengajaran di ruang
kelas atau pembelajaran dengan setting yang
berbeda [6].

Suatu model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan termasuk
didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-
tahap dalam pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas [7].

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian
Kimia kelas X1 IPA SMA Negeri 7
Kota Bengkulu

No Materi Tahun Ajaran
2016/2017 | 2017/2018

1 Larutan Penyangga 74,35 75,25

2 Titrasi Asam Basa 73,72 75,20

3 Kesetimbangan larutan 72,24 75,05

4 Sistem Koloid 70,50 72,15

Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar
kimia yang diperoleh siswa kelas XI IPA di SMA
Negeri 7 Kota Bengkulu pada selang waktu 2016
hingga 2018 ( Tabel 1), belum mencapai
ketuntasan maksimal dimana hal ini diduga
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain :

1. Kurangnya variasi model pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dalam penyampaian materi
dikelas, seringkali guru melewatkan materi
sistem koloid ini karena materi ini materi
terakhir dikelas XI dan siswa sering hanya
dikasih tugas merangkum materi oleh guru.
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2. Minat belajar siswa yang kurang pada mata
pelajaran  materi  kimia sistem  koloid
dikarenakan kebanyakan siswa hanya dikasih
tugas belajar mandiri dirumah akibatnya siswa
cukup sulit dalam memahami materi sistem
koloid sehingga dalam proses pembelajaran
materi ini mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan bagi siswa.

Untuk membangkitkan ketertarikan siswa
terhadap proses pembelajaran diperlukan model
pembelajaran yang bervariasi yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif

Model pembelajaran Kooperatif adalah
model pembelajaran yang unggul dalam
membantu siswa untuk dapat memahami konsep
yang sulit, dan juga dapat menumbuhkan kerja
sama antar siswa dengan siswa lain atau antara
siswa dengan guru [8].

Di dalam Model pembelajaran kooperatif
terdapat berbagai macam tipe atau variasi model
pembelajaran, salah satu model pembelajaran
yang membuat siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran yaitu tipe Somatic, Auditori, Visual,
Intelektual (SAVI) [9] dan model pembelajaran
Group Investigation (GI) [10].

Model pembelajaran Somatic, Auditori,
Visual, Intelektual (SAVI) merupakan suatu
model pembelajaran yang menekankan bahwa
belajar haruslah memanfaatkan semua alat indra
yang dimiliki oleh siswa [11].

Model pembelajaran SAVI ini dapat
meningkatkan kecerdasan otak siswa secara penuh
melalui  penggabungan gerak fisik dengan
aktivitas intelektual dalam proses pembelajaran
serta menciptakan suasana belajar yang lebih
menarik dan efektif [12].

Model pembelajaran SAVI ini melatih
siswa untuk terbiasa berfikir, mengemukakan
pendapat juga memupuk kerja sama siswa dan
diharapkan siswa yang lebih pandai dapat
membantu siswa lain yang kurang pandai serta
meningkatkan kreativitas siswa [13].

Penelitian model pembelajaran SAVI telah
banyak  dilakukan  oleh  peneliti-peneliti
sebelumnya dan terbukti dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar siswa[14]

Model pembelajaran kooperatif lain yang
dapat digunakan pada pembelajaran kimia yang
mengacu pada proses pembelajaran siswa aktif
(Student Center) adalah model pembelajaran
group investigation (GlI) [15]
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Istilah group Investigation merupakan
model pembelajaran yang aktif,sebab siswa lebih
banyak belajar melalui proses pembentukkan dan
penciptaan, kerja dalam kelompok dan berbagi
pengetahuan serta tanggung jawab individu yang
merupakan kunci keberhasilan dalam
pembelajaran [16].

Model pembelajaran Gl telah terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dimana
model pembelajaran GI telah dilakukan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya [17].

Berdasarkan penelitian-penelitian  yang
telah dilakukan penggunaan model pembelajaran
(SAVI) dan group investigation (GI) terbukti
dapat meningkatkan hasil dan minat belajar siswa,
namun belum banyak dilakukan penelitian jika
kedua model pembelajaran ini dibandingkan,
manakah hasil yang lebih baik antara model
pembelajaran kooperatif tipe SAVI dengan model
pembelajaran kooperatif tipe GI.

Dengan membandingkan kedua model
tersebut, dapat dilihat apakah terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran SAVI dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran Gl
pada pelajaran kimia.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
tertarik ingin  melakukan penelitian  quasi
eksperimen dengan judul “Perbandingan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Somatik, Auditori,
Visual, Intelektual (SAVI) Dan  Group
Investigation (GI) Terhadap Minat dan Hasil
Belajar Siswa”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Penelitian ini dilakukan pada
dua kelas, dimana kelas tersebut diberi perlakuan
yang berbeda dengan menggunakan model
pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIPA
SMA Negeri 7 Kota Bengkulu dengan jadwal
penelitian semester 11 bulan April tahun 2019.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI MIPA sejumlah 6 kelas dan sampel
pada penelitian ini yaitu 2 kelas XI IPA yang di
dapat dari uji homogenitas dan normalitas yaitu
kelas X1 IPA 2 dan XI IPA 3 yang berjumlah
35/36 siswa tahun ajaran 2018/2019 di SMA
Negeri 7 Kota Bengkulu .
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Pada penelitian ini variabel bebas adalah
penggunaan model Somatik, Auditori, Visual,
Intelektual (SAVI), Discovery Learning dan
Problem Based Learning (PBL) dan variabel
terikat adalah hasil belajar siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan instrumen tes sebanyak 10 soal pilihan
ganda yang diberikan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran. Teknik analisis data terdiri atas uji
normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain Score dan
uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan mulai Januari — April
2019 sedangkan pengambilan data dilakukan di
SMA Negeri 7 Kota Bengkulu pada tanggal 24 -
30 April 2019.

Populasi yang digunakan vyaitu seluruh
kelas XI MIPA tahun ajaran 2018/2019 semester
genap yang berjumlah 210 siswa. Dari populasi
tersebut, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas untuk menentukan kelas populasi
yang digunakan sebagai sampel

Uji normalitas pengambilan sampel

Uji ~ normalitas  sampel  dilakukan
menggunakan data nilai ujian harian semester
genap tahun ajaran 2018/2019 seluruh kelas XI
MIPA (MIPA 1 — MIPA 6).

Uji normalitas dilakukan pada bulan
Februari 2019. Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas didapatkan hasil seperti pada tabel 1.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pengambilan

Sampel
Kelas Sig. Keterangan
X1 MIPA 1 0,20 Normal
X1 MIPA 2 0,20 Normal
X1 MIPA 3 0,20 Normal

Pada tabel 2 hasil uji normalitas diperoleh
nilai sig > 0,05 artinya bahwa seluruh populasi
kelas yaitu kelas XI MIPA 1 sampai dengan XI
MIPA 6 berdistribusi normal.

Hasil Minat Belajar Siswa
Pada penelitian ini pengukuran yang
dilakukan pada aspek ranah afektif yaitu minat
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belajar siswa dilakukan dengan menggunakan
instrument non tes berupa angket minat belajar.
Pengujian analisa dilakukan —melalui
program aplikasi spss versi 23.0 dengan taraf
signifikan (< 0,05).
Berikut ini merupakan hasil minat belajar
siswa dari kedua kelas eksperimen :

Tabel 3. Hasil Angket Minat Belajar Siswa

Variabel X1 MIPA 2 X1 MIPA 3
(SAVI) (GI)
Jumlah siswa 36 35
Skor Minimum 111 77
Skor Maksimum 139 138
Skor total 4419 3679
Skor rata-rata gabungan 4,09 3,49
Persentase 81,83% 70,07%
Kategori Sangat Baik Baik

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa
hasil nilai angket minat belajar pada kedua kelas
eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran SAVI dan Gl mendapatkan
persentase minat belajar sangat berbeda.

Untuk mengetahui perbedaan hasil minat
belajar di antara kedua kelas eksperimen maka
dilakukan uji analisa seperti uji normalitas, uji
homogenitas dan uji terakhir yang dilakukan yaitu
uji hipotesis dengan menggunakan program
aplikasi spss versi 23.0. Pada taraf pengujian
signifikan lebih dari 0,05.

Analisis Data Minat
Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas Minat Belajar

Hasil Minat Kolmogrov-Smirnov
df sig ket
Kelas X1 MIPA 2 36 0,200 normal

Kelas X1 MIPA 3 35 0,136 normal

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa
kedua kelas eksperimen berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 5. Uji Homogenitas Minat Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig
0,277 1 69 0,60

p-1SSN 2252-8075
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Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa
bahwa data memiliki varians yang homogen.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas dan uji
homogenitas diketahui bahwa sampel yang
digunakan berdistribusi normal dan bersifat
homogen, maka dapat dilakukan uji hipotesis.

Tabel 6. Uji Hipotesis Minat Belajar

Hasil Minat | F Sig T Df Sig
(2-tailed)
Equal ,277 | ,600 | 7,858 | 69 0,000
variances 7,824 | 62,359 | 0,000
assumed

Berdasarkan pada tabel 6 dapat dilihat
bahwa pada pengujian uji hipotesis minat belajar
siswa mendapatkan nilai sig (2-tailed) yaitu 0,000.

Hasil Belajar Siswa

Pada penelitian ini selain mengukur minat
belajar ranah afektif juga mengukur aspek ranah
kognitif yaitu hasil belajar siswa, pengukuruan
hasil  belajar  siswa  dilakukan  dengan
menggunakan instrumen tes berupa pretes dan
postest.

Pengambilan data hasil belajar dilakukan
pada 28 April -10 Mei 2019. Berikut ini
merupakan hasil belajar dari kedua Kkelas
eksperimen tersebut :

Tabel 7. Hasil Belajar Siswa

Variabel XIMIPA2 | XI MIPA
(SAVI) 3 (Gl)
Jumlah siswa 36 35
Rata-rata Pretes 24,17 25,71
Rata-rata Postes 80 77,142
Rata-rata N-Gain Score 0,74 0,70

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa
nilai rata-rata hasil pretes untuk kedua kelas
eksperimen masih rendah.

Dari data tabel 7 juga dapat diketahui
bahwa nilai postes siswa terdapat perbedaan
antara kelas eksperimen | yang menggunakan tipe
Somatik, Auditori, Visual, Intelektual (SAVI)
dengan kelas eksperimen Il yang menggunakan
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tipe Group Investigation (GI) pada materi sistem
koloid.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
di antara kedua kelas maka dilakukan beberapa uji
analisa berdasarkan nilai-nilai tersebut.

Untuk menganalisis lanjut, data di analisis
dengan menggunakan uji lanjutan seperti uji
normalitas kemudian uji di lanjutkan dengan uji
homogenitas setelah itu dilakukan uji N-Gain
Score dan dilakukan uji terakhir yaitu uji hipotesis

Uji Normalitas

Tabel 8. Uji Normalitas Hasil Belajar

Hasil Kolmogrov-Smirnov
Static df sig
Kelas X1 MIPA 2 0,118 36 0,200
Kelas X1 MIPA 3 0,100 35 0,200

Uji normalitas dapat dikatakan normal jika
signifikan > 0,05. Berdasarkan dari tabel 8 dapat
dilihat bahwa kelas XI MIPA 2 dan MIPA 3
memiliki nilai lebih besar dari signifikan > 0,05
hal ini menunjukkan bahwa kedua Kkelas
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Tabel 9. Uji Homogenitas Hasil Belajar

Levene Statistic dfl df2 Sig
1,689 1 69 | 0,198

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa
nilai signifikan lebih besar dari taraf signifikan
(>0,05) yaitu 0,198 yang artinya kedua kelas
eksperimen tersebut memiliki varians/bersifat
homogen.

Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas maka dapat dilakukan uji hipotesis.
Hasil yang diperoleh pada kedua kelas
eksperimen sebagai berikut :

Tabel 10.Uji Hipotesis Hasil Belajar

Hasil F Sig T Df Sig
Belajar (2-tailed)
Equal 1,689 | 0,198 | 1,352 69 0,181
variances 1,348 | 64,627 0,182
assumed

p-1SSN 2252-8075
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
perbedaan yang signifikan antara minat dan hasil
belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe somatik, auditori,
visual, intelektual (SAVI) dan group investigation
(GI) selain itu juga mendeskripsikan minat belajar
dan hasil belajar dari kedua model tersebut pada
materi sistem koloid.

Penelitian ini dilakukan pada dua kelas
ekperimen vyaitu kelas XI MIPA 2 dan XI MIPA
3, yang mana pembelajaran pada masing-masing
kelas dilakukan sebanyak dua kali pertemuan.

Pada penelitian ini, untuk mengetahui
minat belajar siswa pengambilan datanya
menggunakan instrument non tes berupa angket
sedangkan untuk mengetahui hasil belajar siswa
dilakukan menggunakan instrument tes berupa
pretest dan posttest.

Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti motivasi dan minat belajar siswa.
Minat adalah Kketertarikan siswa terhadap
pelajaran. Dalam penelitian ini, minat belajar
siswa diketahui setelah proses pembelajaran
selesai dilaksanakan [18].

Untuk mengetahui perbandingan minat
belajar  siswa yang menerapkan  model
pembelajaran somatik, auditori, visual,
intelektual(SAVI) dan group investigasi (Gl)
maka digunakan proses pengumpulan data berupa
lembar angket yang terdiri dari 4 indikator yaitu
perasaan suka terhadap materi pelajaran, perasaan
suka terhadap situasi belajar, perasaan suka
terhadap aktivitas peserta didik, dan keaktifan
peserta didik di kelas saat proses pembelajaran
didik di kelas saat proses pembelajaran.

Minat belajar dari kedua kelas eksperimen
dapat diketahui dengan melakukan perhitungan
pada skor capaian setiap responden dan secara
keseluruhan yang kemudian dikonversi menjadi
persentase dan dikonversikan dalam beberapa
kategori.

Pada  kelas  eksperimen |  yang
menggunakan model pembelajaran  somatik,
auditori, visual, intelektual (SAVI) dan kelas
eksperimen Il menggunakan model pembelajaran
group investigasi (GI) indikator minat belajar
yang memiliki jumlah tertinggi yaitu pada
indikator rasa suka atau ketertarikan terhadap
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materi pelajaran yaitu 1966 dan 1563 yang artinya
tergolong pada kategori sangat baik.

Ketertarikan siswa pada materi pelajaran
kimia ternyata mampu meningkatkan minat
belajar mereka pada mata pelajaran kimia [19].

Hal ini sesuai dengan pendapat peneliti
terdahulu bahwa minat adalah suatu kecendrungan
yang tinggi atau ketertarikann yang besar terhadap
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang
menyuruh [20].

Dari Gambar 1 dapat dilihat nilai skor rata-
rata kuesioner untuk kedua kelas eksperimen.
Pada kelas eksperimen | dengan model
pembelajaran somatik, auditori, visual, intelektual
(SAVI) diperoleh nilai skor rata-rata 122,75 yang
dikategorikan sangat baik jika dipersentasekan
sebesar 81,83% dan pada kelas eksperimen 1l
dengan model pembelajaran group investigasi
(GI) diperolen skor rata-rata 105,11 yang
dikategorikan baik jika dipersentasikan 70,07%.
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Gambar 1 Perbandingan Nilai Skor Rata-Rata
Angket Minat Belajar Kimia Kelas
Somatik, Auditori, Visual, Intelektual
Dan Kelas Group Investigation

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk
hasil minat belajar siswa pada kedua kelas
eksperimen yang mana dari hasil uji t diperoleh
nilai signifikan 0,000, berarti terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil minat belajar kelas
eksperimen | dengan hasil minat belajar kelas
eksperimen 1.

Hasil angket minat belajar kedua kelas
eksperimen dapat diketahui bahwa minat belajar
siswa pada kelas eksperimen 1 lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kelas eksperimen Il, hal ini

disebabkan kelas eksperimen | lebih siap
menerima pembelajaran dibandingkan dengan
kelas eksperimen Il sesuai dengan pendapat

peneliti terdahulu bahwa minat seorang siswa
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dipengaruhi oleh beberapa faktor internal dan
eksternal, faktor internal yang dimaksud adalah
faktor jasmani seperti kesehatan dan faktor
psikologis seperti bakat, minat, intelegensi, dan
kesiapan [21].

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan
penelitian untuk mengukur hasil belajar kognitif,
sebelum pemberian materi atau pemberian
perlakuan dengan model pembelajaran peneliti
terlebih dulu memberikan tes awal berupa pretes
yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda pada
masing-masing kelas eksperimen dengan tujuan
untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
awal siswa mengenai materi yang akan dipelajari
yaitu materi sistem koloid.

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-
rata pretes untuk kelas ekperimen | yang
menggunakan model pembelajaran somatik,
auditori, visual, intelektual (SAVI) yaitu sebesar
24,17 dan pada kelas eksperimen Il yang
menggunakan model pembelajaran koopertif tipe
group investigation (GI) adalah sebesar 25,71.

Terlihat berdasarkan nilai rata-rata pretest
siswa di kedua kelas eksperimen belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Hal
ini menunjukkan bahwa pengetahuan materi awal
siswa baik pada kelas eksperimen | maupun pada
kelas ekperimen Il masih sangat kurang atau siswa
belum memiliki pengetahuan awal yang cukup
mengenai materi sistem koloid, sehingga siswa
masih mengalami kesulitan dan tidak mampu
menjawab soal pretes yang diberikan dengan baik.

Setelah  dilakukan  pretest,  proses
selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan
perlakuan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe somatik, auditori,
visual, intelektual (SAVI) pada kelas eksperimen |
dan model pembelajaran tipe group investigation
(GI) pada kelas eksperimen II.

Setelah dilakukan proses pembelajaran
sebanyak dua kali pertemuan pada kedua kelas
eksperimen, maka diakhir pembelajaran pada
pertemuan terakhir siswa diberikan posttest yang
terdiri dari 10 soal pilihan ganda.

Pemberian soal ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa  besar  peningkatan
pengetahuan yang diperoleh siswa selama proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Pada saat pengerjaan posttest terlihat
perbedaan bagaimana cara siswa menjawab soal-
soal posttest, jika pada pretest siswa terlihat
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mengalami kebingungan dalam menjawab soal
dan kurang percaya diri dengan jawaban mereka,
tetapi pada saat posttest siswa terlihat begitu
tenang dan juga percaya diri  dalam
pengerjaannya.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada
kelas eksperimen | nilai rata-rata posttest untuk
kelas yang menggunakan model pembelajaran
somatik, auditori, visual, intelektual (SAVI)
adalah 80 dan nilai rata-rata pretest nya vyaitu
24,17.

Hal ini menunjukkan berarti terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
somatik, auditori, visual, intelektual (SAVI).
Model pembelajaran somatik, auditori, visual,
intelektual mampu meningkatkan hasil belajar
siswa karena model pembelajaran ini membuat
siswa memahami materi melalui tahapan-tahapan
dalam pembelajarannya. Terutama pada tahap
pelatihan yaitu tahap memecahkan masalah
didalam mempraktikkan suatu keterampilan.

Pada tahap ini siswa secara individu dilatih
untuk berpikir dalam menemukan jawaban. Hal
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa model pembelajaran SAVI ini
dapat menuntut siswa terlibat aktif saat proses
pembelajaran [22].

Tahap selanjutnya, pada kelas ekperimen
Il yang menggunakan model pembelajaran group
investigasi (GI) nilai rata-rata posttest yang
diperoleh adalah 77,14 dan nilai rata-rata hasil
pretest adalah 25,71.

Hal ini berarti mengalami peningkatan
hasil belajar siswa pada kelas group investigasi.
Model pembelajaran group investigasi (Gl)
mampu meningkatkan hasil belajar siswa karena
model pembelajaran ini membuat siswa dapat
memahami materi pembelajaran melalui diskusi
kelompok (group) investigasi dalam membahas
tugas secara kooperatif.

Dengan diskusi kelompok siswa dapat
memecahkan masalah, meningkatkan minat
belajar siswa, membantu siswa pada pembagian
tanggung jawab serta berkolaborasi dengan teman
sebaya dalam membangun pengetahuan siswa.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa pembelajaran Gl dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran
sehingga dapat membangun pengetahuan siswa
[23].
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Setelah dilakukan pretes dan posttest pada
kedua kelas eksperimen maka diperoleh hasil
belajar siswa. Hasil belajar pada kelas somatik,
auditori, visual, intelektual (SAVI) memiliki
peningkatan yang lebih besar jika dibandingkan
dengan hasil belajar kelas group investigation (GI)
dilihat dari rata-rata N-Gain Score.

0,75
0,74 -
0,73 -
0,72 -
0,71 -
0,7 -
0,69 -
0,68 -

Kelas Somatik, Auditori, Kelas Group Investigation
Visual, Intelektual

Gambar 2. Perbandingan Nilai N-gain Score
Kelas Somatik, Auditori, Visual,
Intelektual ( SAVI) Dan Kelas
Group Investigation(GI)

Rata-rata nilai N-Gain Score untuk kelas
somatik, auditori, visual, intelektual (SAVI)
adalah 0,74 dan untuk kelas group investigation
(Gl) adalah 0,70, perbedaan hasil belajar ini
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan berbeda.

Peningkatan hasil belajar kimia siswa pada
kelas eksperimen | lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen Il dikarenakan pada
kelas eksperimen | yang menggunakan model
pembelajaran SAVI siswa lebih  mengikuti
tahapan-tahapan pembelajaran dengan baik.

Pada kelas dengan model pembelajaran
SAVI memiliki tahapan penting pada tahap
mempraktikkan  keterampilan  dan  berlatih
memecahkan ~ masalah  dalam  percobaan
berdasarkan LKPD secara kooperatif sehingga
dapat memahami permasalahan yang ada di
LKPD, pemahaman dibangun melalui interaksi
dalam diskusi kelompok.

Pada kelas eksperimen Il  yang
menggunakan  model  pembelajaran  group
investigasi pada group diskusi ada siswa yang
langsung mengerjakan LKPD dan juga terdapat
masih ada siswa yang tidak aktif dalam diskusi
dan tidak ikut melakukan penyelidikan dalam
memecahkan masalah.
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Tahap Selanjutnya dilakukan uji t
menggunakan aplikasi SPSS versi 23.0, diperoleh
nilai signifikan sebesar 0,181 yang menunjukkan
nilai signifikan > 0,05 artinya Ho diterima.

Hal ini berarti perlakuan yang diberikan
pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il
dapat meningkatkan hasil belajar.

Maka demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran somatik, auditori, visual, intelektual
(SAVI) dan Group Investigation (GI) pada materi
sistem koloid di SMA Negeri 7 Kota Bengkulu.

Penelitian ini berbanding lurus dengan
penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu , yang
menyatakan bahwa model pembelajaran somatik,
auditori, visual, intelektual (SAVI) dan Group
Investigation (GI) memiliki pengaruh yang sama
terhadap hasil belajar siswa [24].

SIMPULAN
Berdasarkan  hasil
disimpulkan bahwa :

1. Minat belajar kimia siswa pada model
pembelajaran  somatik, auditori, visual,
intelektual (SAVI) memperoleh persentase
sebesar 81,83 % dan dikategorikan sangat baik.

2. Minat belajar kimia siswa pada model
pembelajaran  Group  Investigation  (GlI)
memperoleh persentase sebesar 70,07 % dan
dikategori baik.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
aplikasi spss versi 23.0 didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
minat belajar kimia siswa yang menggunakan
model pembelajaran somatik, auditori, visual,
intelektual (SAVI) dan Group Investigation
(GI).

4. Hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan
model pembelajaran somatik, auditori, visual,
intelektual (SAVI) pada materi sistem koloid
didapatkan nilai rata-rata hasil pretest sebesar
24,17, sedangkan nilai rata-rata hasil posttest
sebesar 80, selisih rata-rata pretes-postest yaitu
55,83 dan perolehan N-Gain Score rata-rata
sebesar 0,74.

5. Hasil belajar kimia siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Group Investigation (Gl)
pada materi sistem koloid diperoleh nilai rata-
rata hasil pretest sebesar 25,71, sedangkan nilai

penelitian  dapat
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rata-rata hasil posttest sebesar 77,14 selisih
rata-rata  pretes-postes yaitu 51,43 dan
perolehan N-Gain score rata-rata sebesar 0,70.

6. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan
aplikasi SPSS versi 23.0 didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,181 yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kimia siswa yang
menggunakan model pembelajaran somatik,
auditori, visual, intelektual (SAVI) dan Group
Investigation (Gl).

SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Model pembelajaran somatik, auditori, visual,
intelektual (SAVI) dan Group Investigation
(GI) dapat dijadikan sebagai referensi dalam
memilih model pembelajaran yang efektif dan
juga dapat digunakan sebagai suatu upaya
menciptakan  proses pembelajaran  lebih
menyenangkan bagi siswa.

2. Untuk peneliti selanjutnya dalam pemilihan
soal di LKPD harus disesuaikan dengan
percobaan yang dilakukan berdasarkan LKPD.

3. Pada saat proses pengerjaan LKPD guru
disarankan harus membimbing siswa karena
seringkali siswa masih saja ada yang bertanya
dalam mengerjakannya.

4. Pada saat pembelajaran dengan model
pembelajaran  somatik, auditori, visual,
intelektual (SAVI) dan Group Investigation
(GI) perlu adanya manajemen waktu yang baik
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan semua pokok bahasan dapat
tersampaikan dengan baik serta siswa dapat
menyerap  materi  pembelajaran  secara
maksimal.
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